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ABSTRAK 

 

      Lulu Tsaniatur Rochmah. 14420085. Analisis Sintaksis dan Semantik Harf al-

Jarr al-Bā' dalam Sūrah al-Kahf dan Metode Pembelajarannya. Skripsi. 

Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2019. 

      Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengetahui jenis dan makna harf al-jarr al-

bā' yang terdapat dalam sūrah al-kahf. (2) Mengetahui bagaimana langkah-langkah 

penerapan metode qawāid wa at-tarjamah dan mind map dalam pengajaran bahasa 

Arab dengan materi harf al-jarr al-bā'. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif  dan  adapun jenis penelitian adalah penelitian pustaka. Objek penelitian   

ini adalah sūrah al-kahf dengan fokus harf al-jarr al-bā'. Adapun metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi dan dokumentasi. Adapun 

teknik analisis data yang digunakan adalah analisis sintaksis dan semantik.  

      Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: (1) Jenis harf al-jarr al-bā' yang 

terdapat dalam sūrah al-kahf adalah harf al-jarr al-bā' asli, kecuali harf al-jarr al-

bā' kedua yang terdapat pada ayat 26. Harf al-jarr al-bā' asli tersebut ta‘aluq dan 

maknanya berbeda-beda. (2) Metode pengajaran qawāid wa at-tarjamah dan mind 

map dapat kita gunakan dalam pengajaran bahasa Arab dengan materi harf al-jarr 

al-bā'. Langkah-langkah penerapan metode qawāid wa at-tarjamah dan mind map 

dalam pengajaran bahasa Arab dapat kita lihat dalam bab iv. 

Kata kunci: Harf al-Jarr al-Bā', Sūrah al-Kahf, Metode Pembelajaran. 
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لؤ    
غة العربية كلية العلوـ التربوية ك لتعليم اليوكياكرتا: قسم . البحث. هيمعلتالكهف ك  طر

. 2ٕٔٓسونف كاليجاكا الإسلامية الحكومية،  تأهيل الدعلمين جامعة  

لدعرفة نوع ك معنى حرؼ الجر الباء في سورة  (ٔهي: )فالبحث هذا أما أهداؼ       
الخريطة  طريقة كد ك الترجمة القواع في تطبيق طريقة ( لدعرفة كيف الخطوات ٕ. )الكهف
ستخدـ هذا البحث مقاربة ي . حرؼ الجر الباء ليمعت اللغة العربية بمواد في تدريس الذهنية

هذا البحث هو سورة الكهف بتركيز  موضع بحث الدكتبة.  فهو نوع البحثنوعية ك أما 
أما  على حرؼ الجر الباء. أما طرؽ جمع البيانت في هذا البحث فهي الدلاحظة ك التوثيق.

    تقنيات تحليل البيانت الدستخدمة فهي تحليل النحوية ك الدلالية.

الباء  ( نوع حرؼ الجر الباء في سورة الكهف هؤ: )هذ البحث تدؿ علي نتائج      
. الباء الأصلي لديه مختلف تعلق ك معاني. 2ٕحرؼ الجر الباء الثاني في الأية  الأصلي إلا

اللغة  عليمفي ت نستطيع أف نستخدـالخريطة الذهنية  طريقة د ك الترجمة كالقواع طريقة  (ٕ)
. خطوات في تطبيق طريقة  القواعد ك الترجمة ك طريقة حرؼ الجر الباء عليمالعربية بمواد الت

نمكن أف  ننظر في  حرؼ الجر الباء عليمس اللغة العربية بمواد تتدري في الذهنيةالخريطة 
   الفصل الرابع.

  .الباء، سورة الكهف، طريقة التعليم : حرؼ الجرالكلمات الرئيسية     

 الملخص

لؤ ثانية الرحمة، 00ٕٓٓ41ٔ. تحليل حرؼ الجر الباء النحوية ك الدلالية في سورة 
يقة 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987. Secara 

garis besar urutannya sebagai berikut: 

1. Huruf Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
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 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ..„.. Koma terbalik di atas„ ع

 Gain g Ge غ

 Fa f Ef ؼ

 Qaf q Ki ؽ

 Kaf k Ka ؾ

 Lam l El ؿ

 Mim m Em ـ

 Nun n En ف

 Wau w We ك

 Ha h Ha ق

 Hamzah .´.. Apostrof ء

 Ya y Ye 

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.    

a) Vokal tunggal 
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Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 ḍammah u u ـُ

 

b) Vokal rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Gabungan Huruf Nama 

...يْ َ  Fatḥah dan ya ai a dan i 

...كْ َ  Fatḥah dan wau au a dan u 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:  

Harakat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

.يَ...ا...َ  Fatḥah dan alif atau 

ya 
ā a dan garis di atas 

ي ـِ  Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

....كُ  ḍammah dan wau Ū u dan garis di atas 
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4. Ta marbuṭah 

Transliterasi untuk ta marbuṭah ada dua, yaitu: 

1) Ta marbuṭah hidup 

Ta marbuṭah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah dan 

ḍammah, transliterasinya adalah /t/. 

2) Ta marbuṭah mati 

Ta marbuṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah /h/. 

Kalau pada suku kata yang akhir katanya ta marbuṭah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka ta marbuṭah itu ditransliterasikan dengan /h/. 

Contoh:  ْرَكْضَةُ الأطْفَاؿ  - rauḍah al-aṭfāl / rauḍatul aṭfāl. 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tamda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: رَبػَّنَا  - rabbanā 
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6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu: 

 Namun, dalam sistem transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata .ال

sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiah dengan kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qomariah.  

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh:  ُالرَّجُل – ar-rajulu 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Contoh:  ُالقَلَم – al- qalamu 

Baik diikuti oleh syamsyiah maupun qamariah, kata sandang ditulis terpisah 

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sambung/hubung. 

7. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof, itu hanya terletak di tengah dan 

di akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata, maka tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
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Contoh:  َاكََل – akala  

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‘il, ism maupun harf, ditulis terpisah. Bagi 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka dalam transliterasinya ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan 

dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

Contoh:  َّرُ الرَّازقِِيْن  اللَّ  كَاِف لَذوَُ خَيػْ   

- Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn 

- Wa innallāha lahuwa khairur- rāziqīn 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi 

ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang 

berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh:  ُكَمَا مَُُمَّد اِلاَّ رَسُوْؿ  

 Wa mā Muhammadun illā rasūl 
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

      Fathul Mujib dan Nailur Rahmawati  menjelaskan bahwa secara umum 

bidang ilmu bahasa dibedakan menjadi linguistik murni dan linguistik 

terapan. Bidang linguistik murni mencakup fonologi (mustawā ṣawti), 

ranah morfologi (mustawā ṣarfi), ranah sintaksis (mustawā nahwi), dan 

ranah semantik (mustawā dalāli). Sedangkan bidang linguistik terapan 

mencakup pengajaran bahasa, penerjemahan, leksikografi (perkamusan), 

dan lain sebagainya.
1
  

      Seseorang yang belajar bahasa Arab untuk menjadi seorang pengajar 

bahasa Arab, idealnya harus memahami empat ranah yang ada dalam 

bidang linguistik murni. Kenyataanya, pembahasan mengenai linguistik 

murni bahasa Arab masih terbatas pada materi-materi yang umum. Hal 

tersebut sesuai dengan pernyataan Hamzah bahwa banyak literatur tata 

bahasa Arab yang ketika sampai pada pembahasan harf al-jarr hanya 

memberikan satu arti yang umum dari harf al-jarr tersebut. Jarang 

ditemukan pembahasan secara tuntas.
2
 Misalnya ketika mengartikan harf 

al-jar al-bā', dalam pembahasan hanya diberikan satu arti yang umum, 

                                                           
1
 Fathul Mujib dan Nailur Rahmawati, Metode Permainan-permainan Edukatif dalam 

Belajar Bahasa Arab, (Yogyakarta: DIVA Press, 2011), hlm. 6. 
2
 Jurnal UIN-Alauddin, Hamzah S. Fathani, “Harf Jar Min dalam Bahasa Arab : Ragam 

Mengartikannya ke dalam Bahasa Indonesia”, Volume 5, No. 1, Januari-Juni 2017. Diakses 

tanggal 15 Agustus 2018 Pukul 11.02 WIB.  
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yakni “dengan”. Padahal arti dari harf al-jarr al-bā' tidak hanya “dengan” 

tetapi bisa diartikan dengan “sebab”, “demi”,dan masih banyak arti lain 

bahkan kadang tidak perlu diartikan.  

      Pembelajar bahasa Arab di Indonesia tidak hanya mahasiswa jurusan 

pendidikan bahasa Arab. Mereka bisa juga seseorang yang masih belajar di 

jenjang pendidikan TK/RA, SD/MI, SMP/Mts, SMA/SMK/MA, atau bisa 

juga yang belajar di pondok pesantren atau lembaga kursus bahasa Arab. 

Meskipun mereka pernah belajar bahasa Arab atau telah selesai belajar 

materi-materi bahasa Arab, tetapi apabila dalam pembelajaran tidak pernah 

dibahas secara tuntas mengenai kalimah al-harf, maka belum tentu mereka 

bisa menjawab perbedaan huruf dalam bahasa Indonesia dan harf dalam 

bahasa Arab.  

      Pembahasan mengenai harf al-jarr termasuk dalam ranah sintaksis 

bahasa Arab, yakni bisa ditemukan dalam pembahasan ism-ism yang 

beri’rab jarr. Pembelajar bahasa Arab yang ketika belajar harf al-jarr 

tidak secara tuntas akan mengartikan setiap harf al-jarr al-bā' dengan arti 

“dengan”, dan menghukumi ism yang berada setelah harf al-jarr al-bā' 

adalah beri„rab jarr. Padahal ketika harf al-jarr al-bā' jenisnya zaidah 

atau bermakna tak„id maka lafznya beri„rab jarr tetapi asli i„rabnya adalah 

maḥalan, dan harf al-jarr al-bā' tersebut tidak memiliki arti. 

      Harf al-jarr al-bā' mempunyai banyak keistimewaan, yakni salah satu 

harf al-jarr yang dapat mengejarkan ism ẓahir dan ism ḍamīr. Ia juga 

menjadi harf pertama dalam kitab suci al-Qurān tepatnya dalam lafz 
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bissmillāhirrahmānirrahīm. Lafz tersebut digunakan oleh muslim ketika 

akan memulai suatu hal. Harf al-jarr al-bā' dalam lafz tersebut 

mempunyai ta„aluq (tempat bergantung, ikatan, sandaran) pada kalimah 

sebelumnya, tetapi kebanyakan muslim tidak tahu mengenai ta„aluq 

tersebut. Sebagai seorang muslim yang belajar bahasa Arab, peneliti 

merasa tertarik untuk membahas mengenai harf al-jarr al-bā' tersebut. 

Selain itu harf al-jarr al-bā' ini juga merupakan harf al-jarr yang memiliki 

banyak makna sehingga perlu untuk dibahas secara lebih mendalam. 

      Banyak contoh penggunaan harf al-jarr al-bā' dalam kitab-kitab 

bahasa Arab, tetapi peneliti memilih al-Qurān sebagai objek penelitian. 

Hal tersebut karena al-Qurān merupakan sumber dan objek kajian ilmu 

nahwu, maka perlu mendapat perhatian peneliti dalam rangka 

mengembangkan ilmu kebahasaaraban.  Salah satu sūrah dalam al-Qurān 

yang di dalamnya terdapat banyak contoh penggunaan harf al-jarr al-bā' 

adalah sūrah al-Kahf. Peneliti memilih sūrah  tersebut setelah melakukan 

observasi awal pada tiga sūrah dalam al-Qurān, yakni al-Baqarah, Āli  

„Imrān, dan al-Kahf. Hasilnya seperti data di bawah ini:
3
 

1. al-Baqarah: 215 harf al-jarr al-bā' 

2. Āli „Imrān: 129 harf al-jarr al-bā' 

3. al-Kahf: 40 harf al-jarr al-bā' 

Setelah melakukan observasi awal tersebut, peneliti memilih sūrah al-

kahf  karena menyesuaikan dengan kemampuan peneliti dan peneliti belum 

                                                           
3
 Hasil Observasi  Awal Peneliti, Yogyakarta, 09-19 Januari 2019.  
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menemukan penelitian yang menggunakan analisis sintaksis sekaligus 

semantik untuk meneliti harf al-jarr al-bā' dalam sūrah al-kahf  . Selain 

itu, sūrah al-kahf adalah sūrah yang tidak terlampau panjang dan 

terlampau pendek, di dalamnya terdapat penggunaan beberapa harf al-jarr 

al-bā'  yang masuk pada ism mu„rab maupun mabni, contoh:  ٍُ ٍْ ْٓ ػِ ِِ  ِٗ ُْ ثِ ُٙ ب ٌَ َِ

 ُْ ِٙ لََ لِِثَبئِ َٚ  (Mereka sekali-kali tidak mempunyai pengetahuan tentang hal 

itu, begitu pula nenek moyang mereka). Potongan ayat tersebut merupakan 

awal dari sūrah al-kahf  ayat 5. Harf al-jarr al-bā' dalam potongan ayat 

tersebut tidak diartikan dengan kata “dengan”, melainkan “tentang”. 

Makna tersebut dipengaruhi oleh  jenis harf al-jarr al-bā' tersebut dan 

menyesuaikan dengan konteks kalimatnya. 

      Salah satu faktor yang juga menunjang suksesnya pembelajaran bahasa 

adalah metode pembelajaran. Metode pembelajaran adalah suatu cara 

untuk mencapai tujuan pendidikan yang ditetapkan atau cara yang tepat 

dan cepat untuk meraih tujuan  pendidikan sesuai kebutuhan peserta 

didik.
4
 Seorang guru perlu memberikan situasi belajar yang sesuai dengan 

kemampuan dan karakeristik siswanya. Hal tersebut agar siswa dapat 

menerima secara baik dan benar  materi yang disampaikan. Seorang guru 

bisa melakukan hal tersebut jika dia mengetahui dan membekali diri 

dengan berbagai macam metode pembelajaran dan mampu 

mengaplikasikannya dengan sebaik-baiknya. Ada beberapa metode 

pembelajaran bahasa Arab di Indonesia. Metode yang berasumsi dasar 

                                                           
4
 Abu Bakar Muhammad, Metode Khusus Pengajaran Bahasa Arab, (Surabaya: Usaha 

Nasional, 1981), hlm. 10. 
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bahwa “bahasa adalah lisan/ucapan” maka biasanya metode yang 

digunakan antara lain: metode alamiah, metode langsung, dan metode 

audio lingual. Sedangkan metode yang berasumsi dasar bahwa “bahasa 

adalah tulisan” maka biasanya metode yang digunakan antara lain: metode 

gramatikal, metode terjamah, metode membaca, metode menulis, dan 

metode gramatikal terjamah. Kemudian di masa sekarang, berbagai 

inovasi metode pun telah banyak digunakan antara lain: metode drill, 

metode tamyiz, dan metode mind map. Peneliti akan memfokuskan diri 

pada metode qawāid wa at-tarjamah dan mind map karena menurut 

peneliti kedua metode tersebut sesuai dan memudahkan untuk 

mengajarkan materi yang membutuhkan kedetailan seperti mempelajari 

jenis dan makna harf al-jarr al-bā'. Salah satu tujuan pemakaian kedua 

metode tersebut adalah untuk meningkatkan kemampuan reading text bagi 

pembelajar.  

      Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Sintaksis dan Semantik Harf 

al-Jarr al-Bā' dalam Sūrah al-Kahf dan Metode Pembelajarannya”.  

 

 

 

 

 



6 
 

B. Pembatasan dan Rumusan Masalah 

      Mengingat keterbatasan kemampuan dan waktu yang dimiliki peneliti 

maka penelitian ini akan difokuskan pada analisis sintaksis dan semantik 

harf al-jarr al-bā' dalam sūrah al-kahf dan metode pembelajarannya. 

Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, maka peneliti menjabarkan 

rumusan masalah sebagai  berikut:  

1. Apa jenis dan makna harf al-jarr al-bā'  yang terdapat  dalam sūrah al-

kahf ? 

2. Bagaimana penggunaan metode qawāid wa at-tarjamah dan mind map 

dalam pembelajaran bahasa Arab dengan materi harf al-jarr al-bā'? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

a. Untuk mengetahui apa jenis dan makna harf al-jarr al-bā' yang 

terdapat dalam sūrah al-kahf. 

b. Untuk mengetahui bagaimana penggunaan metode qawāid wa at-

tarjamah dan mind map  dalam pembelajaran bahasa Arab dengan 

materi harf al-jarr al-bā'. 

2. Kegunaan Penelitian  

a. Secara Teoritis  

      Secara teoritis, penelitian ini dapat menjadi sumber 

pengetahuan dan sumbangan pemikiran atau ide mengenai 

sintaksis dan semantik bahasa Arab khususnya terkait   harf al-jarr 
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al-bā'  bagi pembelajar bahasa Arab dan rujukan yang penting bagi 

para peneliti lain dalam melakukan penelitian sejenis.  

b. Secara Praktis 

       Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan informasi, 

wawasan, dan pengalaman belajar pada pembelajar bahasa Arab 

secara umum dan khususnya kepada peneliti sendiri mengenai 

sintaksis dan semantik yang berkaitan dengan harf al-jarr al-bā' 

dan diharapkan dapat menambah pengetahuan serta menjadi 

pegangan bagi para pembacanya. 

 

D. Telaah Pustaka 

      Penelitian karya ilmiah khususnya skripsi membutuhkan hasil 

penelitian terdahulu sebagai acuan dalam melaksanakan kegiatan 

penelitian. Banyak buku yang membahas mengenai harf al-jarr yakni 

buku-buku nahwu-ṣarf  baik yang asli bahasa Indonesia, terjemah bahasa 

Indonesia dari kitab berbahasa Arab, maupun kitab asli yang berbahasa 

Arab. Namun penelitian terdahulu yang fokus membahas mengenai harf 

al-jarr al-bā' masih sangat jarang bahkan langka ditemukan di 

perpustakaan UIN Sunan Kalijaga. Begitu pula penelitian terdahulu dari 

jurusan pendidikan bahasa Arab UIN Sunan Kalijaga yang membahas 

analisis sintaksis sekaligus semantik dalam sūrah al-kahf  belum peneliti 

temukan. Adapun penelitian terdahulu yang menjadikan sūrah al-kahf 
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sebagai objek penelitian, konsentrasi materi yang dianalisis atau fokus 

penelitiannya  bukan tentang harf al-jarr al-bā' .  

      Sejauh peneliti melakukan penelusuran, peneliti belum menemukan 

skripsi  yang meneliti tentang “Analisis Sintaksis dan Semantik Harf al-

Jarr al-Bā' dalam Sūrah al-Kahf dan Metode Pembelajarannya.” 

Beberapa penelitian terdahulu yang telah dibaca peneliti diantaranya:  

      Skripsi yang berjudul “Harf al-Jarr: Kedudukan dan Maknanya dalam 

Surat Luqman (Sebuah Kajian Metode Pembelajaran Qawāid)” yang 

ditulis oleh Ahmad Marzuki  mahasiswa jurusan Pendidikan Bahasa Arab 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga pada tahun 

2001. Penelitian  saudara Ahmad tersebut  membahas mengenai 

kedudukan dan makna harf al-jarr yang terdapat dalam surat Luqman 

melalui kajian metode pembelajaran qawāid.
5
   

      Skripsi yang berjudul “Surat Az-Zumar dalam Al-Qur‟an: Harf al-Jarr 

dan Metode Pembelajarannya (Metode Gramatika)”, yang ditulis oleh 

Rofi Fasolinanda mahasiswi jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga pada tahun 2013. 

Penelitian saudari Rofi tersebut menjelaskan bahwa contoh-contoh harf al-

jar pada sūrah Az-Zumar yang disuguhkan dengan metode gramatika yang 

bermacam-macam jenisnya  dapat lebih memudahkan proses pembelajaran 

sesuai kebutuhan peserta didik.
6
   

                                                           
5
  Ahmad Marzuki, “Harf al-Jarr: Kedudukan dan Maknanya dalam Sūrah Luqman 

(Sebuah Kajian Metode Pembelajaran Qawāid)”, Skripsi Strata Satu Pendidikan Bahasa Arab, 

(Yogyakarta: Perpustakaan PPs. UIN Sunan Kalijaga, 2001), t.d. 
6
 Rofi Fasolinanda, “Sūrah Az-Zumar dalam al-Qurān:... . 
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      Skripsi yang berjudul “Makna Harf al-Jarr al-Bā' pada Sūrah Āli 

„Imrān (Suatu Tinjauan Semantik)”, yang ditulis oleh Dwiyanti mahasiswi 

Departemen Sastra Asia Barat Fakultas Ilmu Budaya Universitas 

Hasanuddin pada tahun 2017. Penelitian saudari Dwiyanti tersebut 

membahas mengenai makna harf al-jar al-bā'  yang terdapat dalam sūrah 

Āli „Imrān.
7
 

      Skripsi yang berjudul “Makna Harf al-Jarr al-Bā' dan Penggunaannya 

dalam al-Qurān al-Karim (Tinjauan Semantik)”, yang ditulis oleh Fahmi 

Fatimah Azzahrah mahasiswi Departemen Sastra Asia Barat Fakultas Ilmu 

Budaya Universitas Hasanuddin pada tahun 2009. Penelitian saudari 

Fahmi tersebut membahas mengenai makna harf al-jarr al-bā' yang 

terdapat dalam sūrah al-Baqarah.
8
 

      Persamaan dan perbedaan keempat penelitian tersebut dengan 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, yakni: penelitian pertama dan 

kedua terkait fokus penelitian sama-sama membahas mengenai harf al-

jarr, hanya saja peneliti mengerucutkan pada harf al-jarr al-bā' dan 

perbedaanya terletak pada objek penelitiannya. Penelitian ketiga dan 

keempat, terkait fokus penelitian sama dengan peneliti, bedanya dengan 

peneliti terletak pada objek penelitian dan hasil penelitiannya.  

 

                                                           
7
 Dwiyanti, “Makna Harf al-Jarr al-Bā' pada Sūrah Āli  Imrān (Suatu Tinjauan Semantik)”. 

Skripsi Strata Satu  Sastra Asia Barat, (Makassar: repository.unhas.ac.id, 2017). Diakses tanggal 

03 Desember 2018 Pukul 06.27 WIB. 
8
  Fahmi Fatimah Azzahrah, “Makna Harf al-Jarr al-Bā' dan Penggunaannya dalam al-

Qurān al-Karim (Tinjauan Semantik)”, Skripsi Strata Satu Departemen Sastra Asia Barat, 

(Makassar: repository.unhas.ac.id, 2017). Diakses tanggal 03 Desember 2018 Pukul 06.27 WIB. 
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E. Sistematika Penulisan 

      Untuk mempermudah pemahaman dalam penelitian ini, penulis 

membagi pembahasan sebagai berikut:  

      Bab I berisi pendahuluan meliputi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, dan sistematika 

penulisan.  

      Bab  II berisi tentang landasan teori mengenai analisis sintaksis, 

analisis semantik, harf al-jarr al-bā', metode qawāid wa at-tarjamah, 

metode mind map, dan metode penelitian yang digunakan oleh peneliti 

dalam penelitian ini.  

      Bab III berisi gambaran umum, struktur, dan pokok-pokok kandungan 

sūrah al-Kahf.  

      Bab IV berisi inti dari penelitian ini yang membahas tentang hasil 

analisis sintaksis dan semantik harf al-jarr al-bā'  yang terdapat dalam 

sūrah al-Kahf , serta langkah-langkah bagaimana  metode qawāid wa at-

tarjamah dan  mind map digunakan untuk mengajarkan harf al-jarr al-bā'.  

      Bab V berisi kesimpulan, saran-saran, sekaligus kata penutup. Pada 

bagian ini dicantumkan pula sejumlah literatur yang digunakan penulis 

dalam melakukan penelitian ini serta lampiran-lampiran yang diperlukan 

dalam penulisan skripsi ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

      Bab ini merupakan pembahasan terakhir dan terdiri dari tiga 

pembahasan. Pembahasan pertama adalah kesimpulan yang merupakan 

jawaban dari rumusan masalah, kedua yaitu saran yang ditujukan kepada 

pengajar bahasa Arab dan calon peneliti, dan pembahasan terakhir yaitu 

kata penutup. 

 

A. Kesimpulan 

      Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terkait dengan analisis 

sintaksis dan semantik harf al-jarr al-bā' dalam sūrah al-kahf dan metode 

pembelajarannya,dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Harf al-jarr al-bā'  yang terdapat dalam sūrah al-kahf  memiliki 

ta„aluq dan makna yang berbeda-beda.   

a. Ta„aluqnya ada yang berupa fi„il dan ada yang berupa  ism yang 

memiliki „amal seperti fi„il.  

b. Hanya ada satu harf al-jarr al-bā' yang tidak memiliki ta„aluq 

karena termasuk harf al-jarr al-bā' zāidah, yakni pada ayat 26.  

c. Ta„aluq yang berupa ism yakni:  ػٍُ، ِزٍجغب، ثبعػ، سجّب، ِٛجٛد، صو١خ.  

d.  Makna-makna yang muncul yakni:   ،ِجبٚصح، غب٠خ، ِلاثغخ،،رؼذ٠خ

، ظشف١خ، رؼ١ٍ١ٍخ، ئعزؼبٔخِصبدجخ،  .  
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e. Harf al-jarr al-bā'  yang  fi„ilnya muta„adi (dengan hamzah) belum 

tentu berjenis zāidah dan bermakna ta„kīd . Ada beberapa ta‟aluq 

yang berupa fi„il muta„adi dan harf al-jarr al-bā' nya bisa 

bermakna gāyah/ mujāwazah/ ta„diyyah. 

2. Metode qawāid wa at-tarjamah dan mind map dapat digunakan dalam 

pembelajaran harf al-jarr al-bā' .   

a. Metode qawāid wa at-tarjamah : digunakan untuk memahami jenis 

dan makna harf al-jarr al-bā' (dengan  menghapal kaidah-kaidah 

dan banyak latihan menerjemahkan  teks Arab).  

b. Metode mind map : digunakan untuk membantu pelajar agar  lebih 

mudah dalam memahami dan menjelaskan gambaran jenis dan 

makna harf al-jarr al-bā'. 

 

B. Saran-saran 

      Berdasarkan penelitian yang telah berlangsung, maka peneliti 

memperoleh beberpa hal yang dapat peneliti jadikan sebagai saran, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Bagi pengajar bahasa Arab hendaknya menguasai materi yang akan 

disampaikan dan membekali diri dengan banyak metode pembelajaran 

yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik bahasa Arab. 

2. Bagi pembelajar bahasa Arab menengah dan tingkat lanjut hendaknya 

dapat memahami kaidah-kaidah bahasa Arab secara lebih mendalam 
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sehingga dapat menerjemahkan bahasa Arab sesuai makna yang 

dimaksud. 

3. Bagi peneliti lain yang  menjadikan penelitian ini menjadi referensi 

hendaknya memperhatikan kekurangan penelitian ini untuk diperbaiki. 

 

C. Kata Penutup 

     Puji syukur kepada Allah Subhānahu wa Ta„ala yang telah memberikan 

rahmat, nikmat sehat, serta pertolongan-Nya sehingga peneliti dapat 

menyelesaikan skripsi ini. Shalawat serta salam semoga selalu tercurahkan 

kepada junjungan kita Nabi Muhammad Ṣallāllahu „alaihi wa Sallam yang 

kita nantikan syafa„atnya di hari kiamat nanti. 

      Peneliti menyadari adanya kekurangan dalam penyusunan skripsi ini 

dikarenakan keterbatasan pada diri peneliti. Oleh karena itu, apresiasi yang 

sebesar-besarnya peneliti haturkan atas kritik dan saran yang membangun 

dari semua pihak demi kebaikan karya ilmiah ini.  

      Akhir kata, peneliti memohon maaf atas segala kesalahan dan 

kekurangan dalam skripsi ini. Peneliti berharap skripsi ini dapat 

bermanfaat bagi peneliti dan bagi dunia pendidikan, khususnya pendidikan 

bahasa Arab. 
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Harf al-

Jarr al-Bā' 

Asliyyah Zāidah 

Alfiyyah 

2. 

Ẓarfiyyah 

3. 

Sababiyyah 

10. 

Musāhab

ah 

6. ‘Iwaḍ 

1. Ilṣāq 

5. 

Isti’ānah 

8. Bi ma’nā 

ma’a 

7. Bi ma’nā 

min 

4. 

Ta’diyyah 

 مررت بك

 مات تانجوع

بالقلم كتثت  

 تعتك انثوب تطساشه

 شستن تماء انثحس

 ذهة الله تنوز هم

إشتسيت انفسس 

 تأنف دزهم

 فسثح تحمد زتك

 نصسكم الله تثدز

Ta’kid 

 تحسثك ما فعهت

M. Labib 

J. Durus 

11,12,13 

11,12,13,14 

امسكت 

 تيدك

9. Bi ma’nā 

‘an 

 سأل سائم تعراب

Badal, Qasam, Isti’lā, 

gāyah.  

Salah satu harf al-

jarr yang 

menjarkan pada 

ism żahīr dan ism 
ḍamir dan 

biasanya berarti 

“dengan”. 

Mind Map Harf al-Jarr al-Bā' 



Keterangan Mind Map Harf al-Jarr al-Bā' 

1.                            = Pengertian   

2.                      = Jenis 

3.                      = Makna 

4.                     = Contoh 

5.                      = Kitab (menjelaskan jumlah makna) 

6.                                      = Tambahan makna dari kitab Jami’uddurus 

 

 

7.                             = Tambahan makna dari kitab Mughni Labib 

8.                                     = Makna yang dibedakan dalam kitab Alfiyyah  

 

 

 

 

 

 

11,12,13,14 

11,12,13 

 8, 10 



105. Dan Kami turunkan (AI-Qur'an) itu dengan 
sebenarnya dan (AI-Qur'an) itu turun dengan 
(membawa) kebenaran. Dan Kami mengutus 
engkau (Muhammad), hanya sebagai pem
bawa berita gembira dan pemberi peringatan. 

106. Dan AI-Qur'an (kami turunkan) berangsur
angsur agar engkau (Muhammad) membaca
kannya kepada manusia perlahan-lahan dan 
Kami menurunkannya secara bertahap. 

107. Katakanlah (Muhammad), "Berimanlah 
kamu kepadanya (AI-Qur'an) atau tidak usah 
beriman (sama saja bagi Allah). Sesung
guhnya orang yang telah diberi pengetahuan 
sebelumnya, apabila (AI-Qur'an) dibacakan 

kepada mereka, mereka menyungkur
kan wajah bersujud," 

108. dan mereka berkata, "Mahasuci 
Tuhan kami; sungguh, janji Tuhan 
kami pasti dipenuhi." 

109. Dan mereka me nyu ngku rkan 
wajah sambil menangis dan mereka 
bertambah khusyuk. 

110. Katakanlah (Muhammad), "Se
rulah Allah atau serulah Ar-Raf)mfm. 
Dengan nama yang mana saja kamu 
dapat menyeru, karena Dia mem
punyai nama-nama yang terbaik 
(Asma'ul fJusna) dan janganlah 
engkau mengeraskan suaramu 
dalam salat dan janganlah (pula) 
merendahkannya dan usahakan 
jalan tengah di antc.:ra kedua itu." 

111. Dan katakanlah, "Segala puji 
bagi Allah yang tidak mempunyai 
anak dan tidak (pula) mempunyai 
sekutu dalam kerajaan-Nya dan Dia 
tidak memerlukan penolong dari 
kehinaan dan agungkanlah Dia 
seagung-agungnya. 

Al-KAHF 
Diturunkan di Mekah 

(Makkiyyah) 
Surah ke-18, terdirldari: 

110 ayat 

Dengan nama Allah Yang Maha 
Pengasih, Maha Penyayang. 

1. Segala puji bagi Allah yang telah menurun
kan Kitab (AI-Qur'an) kepada hamba-Nya dan 
Dia tidak menjadikannya bengkok; 484 l 

2. sebagai bimbingan yang lurus, untuk 
memperingatkan akan siksa yang sangat 
pedih dari sisi-Nya dan memberikan kabar 
gembira kepada orang-orang mukmin yang 
mengerjakan kebajikan bahwa mereka akan 
mendapat balasan yang baik, 

3. mereka kekal di dalamnya untuk selama
lamanya. 

4. Dan untuk memperingatkan kepada orang 
yang berkata, "Allah mengambil seorang anak." 

487. Kedua _golongan itu ialah pemuda-pemuda itu sendiri yang berselisih tentang berapa lamanya mereka tinggal 
dalam gua 1tu. 



5. Mereka sama sekali tidak mem
punyai pengetahuan tentang hal itu, 
begitu pula nenek moyang mereka. 
Alangkah jeleknya kata-kata yang 
keluar dari mulut mereka; mereka 
hanya mengatakan (sesuatu) kebo
hongan belaka. 

6. Maka barangkali engkau 
(Muhammad) akan mencelakakan 
dirirrlU karena bersedih hati setelah 
mereka berpaling, sekiranya mereka 
tidal< beriman kepada keterangan 
ini (AI-Qur'an). 

7. Sesungguhnya Kami telah men
jadikan apa yang ada di bumi sebagai 
perhiasan baginya, untuk Kami me
nguji mereka, siapakah diantaranya 
yang terbaik perbuatannya. 

8. Dan Kami benar-benar akan men
jadikan (pula) apa yang di atasnya 
menjadi tanah yang tandus lagi 
kering. 

9. Apakah engkau mengira bahwa 
orang yang mendiami gua, dan (yang 
mempunyai) raqim 485 ) itu, termasuk 
tanda-tanda (kebesaran) Kami yang 
menakjubkan? 

10. (lngatlah) ketika pemuda-pe
muda itu berlindung ke dalam gua 
lalu mereka berdo'a, "Ya Tuhan kami. 
Berikanlah rahmat kepada kami dari 
sisi-Mu dan sempurnakanlah petunjuk 
yang lurus bagi kami dalam urusan 
kami." 

11. Maka Kami tutup telinga mereka 

di dalam gua itu,486) selama beberapa tahun, 

12. kemudian Kami bangunkan mereka, agar 
Kami mengetahui manakah di antara ke dua 
golongan itu487 ) yang lebih tepat dalam 
menghitung berapa lamanya mereka tinggal 
(dalam gua itu). 

13. Kami ceritakan kepadamu (Muhammad) 
kisah mereka dengan sebenarnya. Sesung
guhnya mereka adalah pemuda-pemuda 
yang beriman kepada Tuhan mereka, dan Kami 
tambahkan petunjuk kepada mereka. 

14. dan Kami teguhkan hati mereka ketika 
mereka berdiri 488)) lalu mereka berkata, 

"Tuhan kami adalah Tuhan langit dan bumi; 
kami tidak menyeru tuhan selain Dia. Sungguh, 
kalau kami berbuat demikian, tentu kami telah 
mengucapkan perkataan yang sangat jauh 
dari kebenaran." 

15. Mereka itu kaum kami yang telah men
jadikan tuhan-tuhan (untuk disembah) S"' ., -. 
Dia. Mengapa mereka tidak mengemukr.: ..•. 'ii 
alasan yang jelas (tentang kepercaya':l· 
mereka)? Maka siapakah yang lebih Zal· 

daripada orang yang mengada-adakan ke'~c;· 
hongan terhadap Allah? 

488. Bangun dan menghadap Raja Dikyanus yang zalim dan sombong. 
489. Perkataan ini terjadi antara mereka itu sendiri yang timbulnya karena ilham dari Allah. 



16. Dan apabila kamu meninggalkan mereka 
dan apa yang mereka sembah selain Allah, 
maka carilah tempat berlindung ke dalam gua 
itu, niscaya Tuhanmu akan melimpahkan 
sebagian rahmat-Nya kepadamu dan menye
diakan sesuatu yang berguna bagimu dalam 
L"Yusanmu. 489> 

17. Dan engkau akan melihat matahari ketika 
~erbit, condong dari gua mereka ke sebelah 
kanan, dan apabila matahari itu terbenam, 
menjauh~ mereka ke sebelah kiri sedang 

mereka berada dalam tempat yang 
luas di dalam (gua) itu. ltulah se
bagian dari tanda-tanda (kebesaran) 
Allah. Barang siapa diberi petunjuk 
oleh Allah, maka dialah yang men
dapat petunjuk; dan barang siapa 
disesatkan-Nya, maka engkau tidak 
akan mendapatkan seorang penolong 
yang dapat memberi petunjuk 
kepadanya. 

18. Dan engkau mengira mereka itu 
tidak tidur, padahal mereka tidur; 
dan Kami bolak-balikkan mereka ke 
kanan dan ke kiri, sedang anjing 
mereka membentangkan kedua 
lengannya di depan pintu gua. Dan 
jika kamu menyaksikan mereka 
tentu kamu akan berpaling mela
rikan (diri) dari mereka dan pasti 
kamu akan dipenuhi rasa takut ter
hadap mereka. 

19. Dan demikianlah Kami bangun
kan mereka, agar di antara mereka 
saling bertanya. Salah seorang di 
antara mereka berkata, "Sudah 
berapa lama kamu berada (di 
sini)?" Mereka menjawab, "Kita 
berada (di sini) sehari atau setengah 
hari." Berkata (yang lain lagi), 
"Tuhanmu lebih mengetahui berapa 
lama kamu berada (di sini). Maka 
suruhlah salah seorang di antara 
kamu pergi ke kota dengan memba
wa uang perakmu ini, dan hendaklah 
dia lihat manakah makanan yang 

lebih baik, dan bawalah sebagian makanan 
itu untukmu, dan hendaklah dia berlakulemah 
lembut dan jangan sekali-kali menceritakan 
halmu kepada siapa pun. 

20. Sesungguhnya jika mereka dapat menge
tahui tempatmu, niscaya mereka akan me
lempari kamu dengan batu, atau memaksamu 
kembali kepada agama mereka, dan jika 
demikian niscaya kamu tidak akan beruntung 
selama-lamanya." 

490. Yang mereka perselisihkan itu tentang hari Kiamat, apakah itu akan terjadi a tau tidak dan apakah dibangkitkan 
pad a hari Kiamat dengan jasad dengan roh a tau roh saja. Maka Allah mempertemukan mereka dengan pemuda
pemuda dalam cerita ini untuk menjelaskan bahwa hari Kiamat itu pasti datang dan pembangkitan pad a hari Kiamat 
itu adalah tubuh dan jiwa. · 



21. Dan demikian (pula) Kami per
lihatkan (manusia) dengan mereka, 
agar mereka tahu, bahwa janji Allah 
benar, dan bahwa (kedatangan) hari 
Kiamat tidak ada keraguan padanya. 
Ketika mereka berselisih tentang 
urusan mereka, 490> maka mereka 
berkata, "Dirikanlah sebuah bangunan 
di atas (gua) mereka, Tuhan mereka 
lebih mengetahui tentang mereka." 
Orang yang berkuasa atas urusan 
mereka berkata, "Kami pasti akan 
mendirikan sebuah rumah ibadah di 
atasnya." 

22. Nanti (ada orang yang akan) 
mengatakan, 491 >" (Jumlah mereka) 
tiga (orang), yang ke empat adalah 
anjingnya," dan (yang lain) 
mengatakan, "(Jumlah mereka) 
lima (orang), yang ke enam adalah 
anjingnya," sebagai terkaan terhadap 
yang gaib; dan (yang lain lagi) 
mengatakan, "(Jumlah mereka) 
tujuh (orang), yang ke delapan adalah 
anjingnya." Katakanlah (Muhammad), 
"Tuhanku lebih mengetahui jumlah 
mereka; tidak ada yang mengetahui 
(bilangan) mereka kecuali sedikit." 
Karena itu janganlah engkau 
(Muhammad) berbantah tentang hal 
mereka, kecuali perbantahan lahir 
saja dan jangan engkau menanyakan 
tentang mereka (pemuda-pemuda 
itu) kepada siapa pun. 

23. Dan jangan sekali-kali engkau 
mengatakan terhadap sesuatu, "Aku 
pasti melakukan itu besok pagi," 

24. kecuali (dengan mengatakan), "lnsya 
Allah." 492> Dan ingatlah kepada Tuhanmu 
apabila engkau lupa dan katakanlah, "Mudah
mudahan Tuhanku akan memberiku petunjuk 
kepadaku agar aku yang lebih dekat (kebe
narannya) daripada ini." 

25. Dan mereka tinggal dalam gua selama 
tiga ratus tahun dan ditambah sembilan tahun. 

26. Katakan!ah, "Allah lebih mengetahui 
berapa lamanya mereka tinggal (di gua); 
milik-Nya semua yang tersembunyi di langit 

dan di bumi. Alangkah terang penglihatan
Nya dan alangkah tajam pendengaran-Nya; 
tidak ada seorang pelindung pun bagi 
mereka selain Dia; dan Dia tidak mengambil 
seorang pun menjadi sekutu-Nya dalam 
menetapkan keputusan." 

27. Dan bacakanlah (Muhammad) apa yang 
diwahyukan kepadamu, yaitu Kitab Tuhanmu 
(AI-Qur'an). Tidak ada yang dapat mengubah 
kalimat-kalimat-Nya. Dan engkau tidak akan 
dapat menemukan tempat berlindung selain 
kepada-Nya. 

491. Ahli Kitab dan lainnya pada zaman Nabi Muhammad saw. 
492. Menu rut riwayat. ada beberapa orang Quraisy bertanya kepada Nabi Muhammad saw. tentang roh, kisah 
Ashabul Kahfi (penghuni gua) dan kisah Zulkarnain lalu beliau menjawab, datanglah besok pagi kepadaku agar 
aku ceritakan kepadamu. Dan beliau tidak mengucapkan lnsya Allah (artinya jika Allah menghendaki). Tapi rupanya 



28. Dan bersabarlah engkau (Muhammad) 
bersama orang yang menyeru Tuhannya pada 
pagi dan senja hari dengan mengharap 
keridaan-Nya; dan janganlah kedua matamu 
berpaling dari ll)ereka (karena) mengharap
kan perhiasan kehidupan dunia; dan jangan
lah engkau mengikuti orang yang hatinya telah 
Kami lalaikan dari mengingat Kami, serta 
menuruti keinginannya dan keadaannya sudah 
melewati batas. 

29. Dan katakanlah (Muhammad), "Kebenaran 

itu datangnya dari Tuhanmu; barang 
siapa menghendaki (beriman) hen
daklah dia beriman, dan barang 
siapa menghendaki (kafir) biarlah 
dia kafir." Sesungguhnya Kami telah 
menyediakan neraka bagi orang 
zalim, yang gejolaknya mengepung 
mereka. Jika mereka meminta per
tolongan (minum), mereka akan 
diberi air seperti besi yang mendidih 
yang menghanguskan wajah. (ltulah) 
minuman yang paling buruk dan 
tempat istirahat yang paling jelek. 

30. Sungguh, mereka yang beriman 
dan mengerjakan kebajikan, Kami 
benar-benar tidak akan menyia
nyiakan pahala orang yang menger
jakan perbuatan yang baik itu. 

31. Mereka itulah yang memperoleh 
surga 'Adn, yang mengalir di bawah
nya sungai-sungai; (dalam surga itu) 
mereka diberi hiasan gelang emas 
dan mereka memakai pakaian hijau 
dari sutera halus dan sutera tebal, 
sedang mereka duduk sambil ber
sandar di atas dipan-dipan yang 
indah. (ltulah) sebaik-baik pahala, 
dan tempat istirahat yang indah; 

32. Dan berikanlah (Muhammad) 
kepada mereka 493 ) sebuah perum
pamaan, dua orang laki iaki,494) yang 
seorang (yang kafir) Kami beri dua 
buah kebun anggur dah Kami 
kelilingi kedua kebun itu dengan 
pohon-pohon kurma dan di antara 
keduanya (kebun itu) Kami buatkan 
ladang. 

33. Kedua kebun itu menghasilkan buahnya, 
dan tidak berkurang (buahnya) sedikit pun, 
dan di celah-celah kedua kebun itu Kami 
alirkan sungai, 

34. dan dia memiliki kekayaan besar, maka 
dia berkata kepada kawannya (yang ber
imnn) ketika bercakap-cakap dengan dia, 
"Hartaku lebih banyak daripada hartamu dan 
pengikutku lebih kuat." 

sampai besok harinya wahyu terlambat datang untuk menceritakan hal-hal tersebut dan Nabi tak dapat menjawabnya. 
Maka turunlah ayat 23-24 di atas, sebagai pelajaran kepada Nabi; Allah mengingatkan pttla bilamana Nabi lupa 
menyebut lnsya Allah haruslah segera menyebutkannya kemudian. 
493. Kepada orang mukmin dan orang kafir. 
494. Dua orang Yahudi yang seorang mukmin dan yang lain kafir. 



35. Dan dia memasuki kebunnya 
dengan sikap merugikan dirinya 
sendiri (karena angkuh dan kafir); 
dia berkata, "Aku kira kebun ini tidak 
akan binasa selama-larnanya, 

36. dan aku kira hari Kiamat itu tidak 
akan datang, dan sekiranya aku 
dikembalikan kepada Tuhanku, pasti 
aku akan mendapat tempat kembali 
yang lebih baik dari pada ini." 

37. Kawannya (yang beriman) ber
kata kepadanya sambil bercakap
cakap dengannya, "Apakah engkau 
ingkar kepada (Tuhan) yang mencip
takan engkau dari tanah, kemudian 
dari setetes air mani, lalu Dia menja
dikan engkau seorang laki-laki yang 
sempurna? 

38. Tetapi aku (percaya bahwa), 
Dialah Allah, Tuhanku, dan aku tidak 
mempersekutukan Tuhanku dengan 
sesuatu pun. 

39. Dan mengapa ketika engkau 
memasuki kebunmu tidak meng
ucapkan "Masya Allah Ia quwwata 
ilia billah" (Sungguh, atas kehendak 
Allah, semua ini terwujud), tidak ada 
kekuatan kecuali dengan (pertolo
ngan) Allah, sekalipun engkau anggap 
harta dan keturunanku lebih sedikit 
daripadamu. 

40. Maka mudah-mudahan Tuhanku, akan 
memberikan kepadaku (kebun) yang lebih 
baik dari kebunmu (ini); dan Dia mengirimkan 
petir dari langit ke kebunmu, sehingga (kebun 
itu) menjadi tanah yang licin; 

41. atau airnya rnenjadi surut ke dalam tanah 
maka engkau tidak akan dapat menemukan~ 
nya lagi." 

42. Dan harta kekayaannya dibinasakan, lalu 
dia membolak-balikkan kedua telapak ta
ngannya (tanda menyesal) terhadap apa yang 
telah dia belanjakan untuk itu, sedang pohon 
anggur roboh bersama penyangganya (para
para) lalu dia berkata, "Betapa sekiranya 
dahulu aku tidak mempersekutukan Tuhanku 

.... · 

dengan sesuatu pun." 

43. Dan tidak ada (lagi) baginya segolongan 
pun yang dapat menolongnya selain Allah; dan 
dia pun tidak akan dapat rnembela dirin.ya. 

44. Di sana, pertolongan itu hanya dari Allah 
Yang Mahabenar. Dialah (pemberi) pahala 
terbaik dan (pemberi} balasan terbaik. 

45. Dan buatkanlah untuk mereka (manusia) 
perumpamaan kehidupan dunia ini, ibarat air 
(hujan} yang Kami turunkan dari langit, 
sehingga menyuburkan tumbuh-tumbuhan di 
bumi, kemudian (tumbuh-tumbuhan) itu 
menjadi kering yang diterbangkan oleh angin. 
Dan Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. 



46. Harta dan anak-anak adalah perhiasan 
kehidupan dunia tetapi amal kebajikan yang 
terus menerus adalah lebih baik pahalanya di 
sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi 
harapan. 

47. Dan (ingatlah) pad a hari (ketika) Kami 
perjalankan gunung-gunung dan engkau 
akan melihat bumi itu ratn dan Kami 
kumpulkan mereka (seluruh manusia). dan 
tidak Kami tinggalkan seorang pun dari 
mereka. 

48. Dan mereka akan dibawa ke hadapan 
Tuhanmu dengan berbaris. (Allah berfirman), 
"Sesungguhnya kamu datang kepada Kami, 
sebagaimana Kami menciptakan kamu pada 

pertama kali; bahkan kamu meng
anggap bahwa Kami tidak akan 
menetapkan bagi kamu waktu 
(berbangkit untuk memenuhi) 
perjanjian." 

49. Dan diletakkanlah kitab (catatan 
amal}, lalu engkau akan melihat 
orang yang berdosa merasa keta
kutan terhadap apa yang (tertulis) 
di dalamnya, dan mereka berkata, 
"Betapa celaka kami, kitab apakah 
ini, tidak ada yang tertinggal, yang 
kecil dan yang besar melainkan 
tercatat semuanya," dan mereka 
dapati (semua) apa yang telah 
mereka kerjakan (tertulis). Dan 
Tuhanmu tidak menzalimi seorang 
jua pun." 

SO. Dan (ingatlah) ketika Kami 
berfirman kepada para malaikat, 
"Sujudlah kamu kepada Adam!" 
Maka mereka pun sujuc:f kecuali iblis. 
Dia adalah dari (golongan) jin, maka 
dia mendurhakai perintah Tuhanrilya. 
Pantaskah kamu menjadik~n dia 
dan keturunannya sebagai pemim
pin selain Aku, padahal mereka 
adalah musuhmu? Sangat buruklah 
(iblis itu) sebagai pengganti (Allah) 
bagi orang yang zalim. 

51. Aku tidak menghadirkan mereka 
(iblis dan anak cucunya) untuk 
menyaksikan penciptaan langit dan 

bumi dan tidak (pula) penciptaan diri mereka 
sendiri; dan Aku tidak menjadikan orang yang 
menyesatkan itu sebagai penolong. 

52. Dan (ingatlah) pada hari (ketika) Dia 
berfirman, "Panggillah olehmu sekutu-sekutu
Ku yang kamu anggap itu." Mereka lalu 
memanggilnya, tetapi mereka (sekutu
sekutu) tidak membalas (seruan) mereka dan 
Kami adakan untuk mereka tempat kebinasaan 
(neraka). 

53. Dan orang yang berdosa melihat neraka, 
lalu mereka menduga, bahwa mereka akan 
jatuh ke dalamnya, dan mereka tidak mene
mukan tempat berpaling darinya. 



54. Dan sesungguhnya Kami telah 
menjelaskan berulang-ulang kepada 
manusia dalam AI-Qur'an ini dengan 
bermacam-macam perumpamaan. 
Tetapi manusia adalah memang 
yang paling banyak membantah. 

55. Dan tidak ada (sesuatu pun) yang 
menghalangi manusia untuk ber
iman ketika petunjuk telah datang 
kepada mereka dan memohon 
ampunan kepada Tuhannya, kecuali 
(keinginan menanti) datangnya 
hukum (Allah yang telah berlaku 
pada) umat yang terdahulu atau 
datangnya azab atas mereka dengan 
nyata. 

56. Dan Kami tidak mengutus rasul
rasul melainkan sebagai pembawa 
kabar gembira dan pemberi peri
ngatan; tetapi orang yang kafir 
membantah dengan (cara) yang 
batil agar dengan demikian mereka 
dapat melenyapkan yang hak (kebe
naran), dan mereka menjadikan 
ayat-ayat-Ku dan apa yang dipe
ringatkan terhadap mereka sebagai 
olok-olokan. 

57. Dan siapakah yang lebih zalim 
daripada orang yang telah diperi
ngatkan dengan ayat-ayat Tuhannya, 
lalu dia berpaling darinya dan melu
pakan apa yang telah dikerjakan 
oleh kedua tangannya? Sungguh, 
Kami telah menjadikan hati mereka 
tertutup, (sehingga mereka tidak) 
memahaminya, dan (Kami letakkan 
pula) sumbatan di telinga mereka. Kendati 
pun engkau (Muhammad) menyeru mereka 
kepada petunjuk, niscaya mereka tidak akan 
mendapat petunjuk untuk selama-lamanya. 

58. Dan Tuhanmu Maha Pengampun, memiliki 
kasih sayang. Jika Dia hendak menyiksa 
mereka karena perbuatan mereka, tentu Dia 
akan menyegerakan siksa bagi mereka. 
Tetapi bagi mereka ada waktu tertentu (untuk 
mendapat siksa) yang mereka tidak akan 
menemukan tempat berlindung dari-Nya. 

59. Dan (penduduk) negeri itu telah Kami 

. --·-------- -·---------

binasakan ketika mereka berbuat zalim, dan 
tet-ah Kami tetapkan waktu tertentu bagi 
kebinasaan mereka. 

60. Dan (ingatlah) ketika Musa berkata 
kepada pembantunya, "Aku tidak akan 
berhenti (berjalan) sebelum sampai ke per
temuan dua laut; atau aku akan berjalan (terus 
sampai) bertahun-tahun." 

61. Maka ketika mereka sampai ke per
temuan dua laut itu, mereka lupa ikannya, lalu 
(ikan) itu melompat mengambil jalannya ke 
laut itu. 

495. Menu rut mufasir, berdasarkan had is, hamba di sini ialah Khidr, dan yang dimaksud dengan rahmat di sini ialah 
wahyu dan kennbian. Sedang yang dimaksud dengan ilmu ialah ilmu tentang yang gaib seperti yang akan diterangkan 
dalam ayat berikut. 



-jli 

62. Maka ketika mereka telah melewati 
(tempat itu), Musa berkata kepada pem
bantunya, "Bawalah ke mari makanan kita; 
sungguh kita telah meras.a letih karena per
jalanan kita ini." 

63. Dia (pembantunya) menjawab, "Tahukah 
engkau ketika kita mencari tempat berlin
dung di batu tadi, maka aku lupa (menceri
takan tentang) ikan itu dan tidak ada yang 
membuat aku lupa untuk mengingatnya 
kecuali setan, dan (ikan) itu mengambil 
jalannya ke laut dengan cara yang aneh 
sekali." 

64. Dia (Musa) berkata, "ltulah (tempat) yang 
kita cari." Lalu keduanya kembali, mengikuti 
jejak mereka semula, 

65. lalu mereka berdua bertemu 
dengan seorang hamba di antara 
hamba-hamba Kami, yang telah 
Kami berikan rahmat kepadanya 
dari sisi Kami, dan yang telah Kami 
ajarkan ilmu kepadanya dari sisi .. 
Kami.49sl 

66. Musa berkata kepadanya, "Boleh
kah aku mengikutimu agar engkau 
mengajarkan kepadaku (ilmu yang 
benar) yang telah diajarkan kepadamu 
(untuk menjadi) petunjuk?" 

67. Dia menjawab, "Sungguh, engkau 
tidak akan sanggup sabar bersamaku. 

68. Dan bagaimana engkau akan 
dapat bersabar atas sesuatu, sedang 
engkau belum mempunyai pengeta
huan yang cukup tentang hal itu?" 

69. Dia (Musa) berkata, "lnsya Allah 
akan engkau dapati aku orang yang 
sabar, dan aku tidak akan menen
tangmu dalam urusan apa pun." 

70. Dia berkata, "Jika engkau meng
ikutiku, maka janganlah engkau 
menanyakan kepadaku tentang 
sesuatu apa pun, sampai aku mene
rangkannya kepadamu." 

71. Maka berjalanlah keduanya, 
hingga ketika keduanya menaiki 
perahu lalu dia melubanginya. Dia 
(Musa) berkata, "Mengapa· engkau 
melubangi perahu itu, apakah untuk 
menenggelamkan penumpangnya ?" 
Sungguh, engkau telah berbuat 

sesuatu kesalahan yang besar. 

72. Dia berkata, "Bukankah sudah kukatakan, 
bahwa engkau tidak akan mampu sabar 
bersamaku?" 

73. Dia (Musa) berkata, "Janganlah engkau 
menghukum aku karena kelupaanku dan 
janganlah engkau membebani aku dengan 
sesuatu kesulitan dalam urusanku." 

74. Maka berjalanlah keduanya; hingga ketika 
keduanya berjumpa dengan seorang anak 
muda, maka dia membunuhnya. Dia (Musa) 
berkata, "Mengapa engkau bunuh jiwa yang 
bersih, bukan karena dia membunuh orang 
lain? Sungguh, engkau telah melakukan 
sesuatu yang sangat mungkar." 
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75. Dia berkata, "Bukankah sudah 
kukatakan kepadamu, bahwa engkau 
tidak akan mampu sabar bersamaku?" 

76. Dia (Musa) berkata, "Jika aku 
bertanya kepadamu tentang sesua
tu setelah ini, maka jangan lagi 
engkau memperbolehkan aku me
nyertaimu, sesungguhnya engkau 
s~dah cukup (bersabar) menerima 
alasan dariku." 

77. Maka keduanya berjalan; hingga 
ketika keduanya sampai kepada 
penduduk suatu negeri, mereka 
berdua meminta dijamu oleh pen
duduknya, tetapi mereka (penduduk 
negeri itu) tidak mau menjamu 
mereka, kemudian keduanya 
mendapatkan dinding rumah yang 
hampir roboh (di negeri itu), lalu dia 
menegakkannya. Dia (Musa) berkata, 
"Jika engkau mau, niscaya engkau 
dapat meminta imbalan untuk itu." 

78. Dia berkata, "lnilah perpisahan 
antara aku dengan engkau; aku akan 
memberikan penjelasan kepadamu 
atas perbuatan yang engkau tidak 
mampu sabar terhadapnya. 

79. Adapun perahu itu adalah milik 
orang miskin yang bekerja di laut; 
aku bermaksud merusaknya, karena 
di hadapan mereka ada seorang raja 
yang akan merampas setiap perahu. 

80. Dan adapun anak muda (kafir) itu, kedua 
orang tuanya mukmin, dan kami khawatir 
kalau dia akan memaksa kedua orang tuanya 
kepada kesesatan dan kekafiran. 

81. Kemudian kami menghendaki, sekiranya 
Tuhan mereka menggantinya dengan (se
orang anak lain) yang lebih baik kesuciannya 

· daripada (anak) itu dan lebih sayang (kepada 
ibu bapaknya). 

82. Dan adapun dinding rumah itu adalah 
milik dua anak yatim di kota itu, yang di 

bawahnya tersimpan harta bagi mereka 
berdua, dan ayahnya seorang yang saleh. 
Maka Tuhanmu menghendaki agar keduanya 
sampal dewasa dan keduanya mengeluarkan 
simpanannya~ itu sebagai rahmat dari 
Tuhanmu. Apa yang kuperbuat bukan menu rut 
kemauanku sendiri. ltulah keterangan per
buatan-perbuatan yang engkau tidak sabar 
terhadapnya." 

83. Dan mereka bertanya kepadamu 
(Muhammad) tentang Zulkarnain. Katakanlah, 
"Akan kubacakan kepadamu kisahnya." 

496. Sampai di pantai sebelah barat, tempat Zulkarnain melihat matahari sedang terbenam. 

497. Menu rut sebagian mufasir, golongan yang ditemui Zulkarnain itu umat yang miskin. 



84. Sungguh, Kami telah memberi kedudukan 
kepadanya di bumi, dan Kami telah memberi
kan jalan kepadanya (untuk mencapai) segala 
sesuatu, 

85. maka dia pun menempuh suatu jalan. 

86. Hingga ketika dia telah sampai di tempat 
matahari terbenam,496l dia melihatnya (matahari) 
terbenam di dalam I aut yang berlumpur hitam, 
dan di sana ditemukannya suatu kaum (tidak 
beragama). Kami berfirman, "Wahai Zulkarnain! 
Engkau boleh menghukum atau berbuat 
kebaikan (mengajak beriman) kepada mereka." 

87. Dia (Zulkarnain) berkata, "Barang siapa 
berbuat zalim, Kami akan menghukumnya, 

lalu dia akan dikembalikan kepada 
Tuhannya, kemudian Tuhan mengazab
nya dengan azab yang sangat keras. 
88. Adapun orang yang beriman dan 
mengerjakan kebajikan, maka dia 
mendapat (pah,;:1la) yang terbaik 
sebagai balasan, dan akan kami 
sampaikan kepadanya perintah 
kami yang mudah-mudah." 
89. Kemudian dia menempuh suatu 
jalan (yang lain). 
90. Hingga ketika dia sampai di 
tempat terbit matahari (sebelah 
Timur) didapatinya (matahari) bersinar 
di atas suatu kaum yang tidak Kami 
buatkan suatu pelindung bagi mereka 
dari (cahaya matahari) 497 l itu, 

91. demikianlah, dan sesungguhnya 
Kami mengetahui segala sesuatu 
yang ada padanya (Zulkarnain). 

92. Kemudian dia menempuh suatu 
jalan (yang lain lagi). 
93. Hingga ketika dia sampai di 
antara dua gunung, didapatinya di 
belakang (kedua gunung itu) suatu 
kaum yang hampir tidak memahami 
pembica raan. 498 l 

94. Mereka berkata, "Wahai Zulkarnain! 
Sungguh, Yakjr]j dan Makjuj499l itu 
(makhluk yang) berbuat kerusakan 
di bumi, maka bolehkah kami 
membayarmu imbalan agar engkau 
membuatkan dinding penghalang 
antara kami dan mereka?" 
95. Dia (Zulkarnain) berkata, "Apa 
yang telah dianugerahkan Tuhan 
kepadaku lebih baik (daripada 

imbalanmu), maka bantulah aku dengan 
kekuatan, agar aku dapat membuatkan din
ding penghalang antara kamu dan mereka, 
96. berilah aku potongan-potongan besi!" 
Hingga ketika (potongan) besi itu telah 
(terpasang) sama rata dengan kedua (pun· 
cal<) gunung itu, dia (Zulkarnain) berkata, 
"Tiuplah (api itu)!" Ketika (besi) itu sudah 
menjadi (merah seperti) api, dia pun berkata, 
"Berilah aku tembaga (yang mendidih) agar 
kutuangkan ke atasnya (besi panas itu)." 
97. Maka mereka (Yakjiij dan Makjuj) tidak 
dapat mendakinya dan tidak dapat (pula) 
melubanginya. 

498. Mereka tidak dapat memahami bahasa orang lain, karena bahasa mereka sangat jauh bedanya dari bahasa 
yang I;; in, dan mereka pun tidakdapat menerangkan maksud mereka denganjelas karena kekurangcerdasan mereka. 



98. Dia (Zulkarnain) berkata, "(Din
ding) ini adalah rahmat dari Tuhanku, 
maka apabila janji Tuhanku sudah 
datang, Dia akan menghancurluluh
kannya; dan janji Tuhanku itu benar." 
99. Dan pada hari itu Kami biarkan 
mereka (Yakjuj dan Makjuj) berbaur 
antara satu dengan yang lain, dan 
(apabila) sangkakala ditiup (lagi), akan 
Kami kumpulkan mereka semuanya, 

·1 00. dan Kami perlihatkan (nera~a) 
Jahanam dengan jelas pada hari itu 
kepada orang kafir, 
101. (yaitu) orang yang mata (hati)
nya dalam keadaan tertutup (tidak 
mampu) dari memperhatikan tanda
tanda (kebesaran)-Ku, dan mereka 
tidak sanggup mendengar. 
102. Maka apakah orang kafir me
nyangka bahwa mereka (dapat) 
mengambil hamba-hamba-Ku menjadi 
penolong selain Aku? Sungguh, 
Kami telah menyediakan (neraka) 
Jahanam sebagai tempat tinggal 
bagi orang-orang kafir. 
103. Katakanlah (Muhammad), 
"Apakah perlu Kami beritahukan 
kepadamu tentang orang yang 
paling rugi perbuatannya?" 
104. (Yaitu) orang yang sia-sia 
perbuatannya dalam kehidupan 
dunia, sedangkan mereka mengira 
telah berbuat sebaik-baiknya. 
105. Mereka itu adalah orang yang 
mengingkiui ayat-ayat Tuhan mereka 
dan (tidak pHcaya) terhadap per
temuan dengan-Nya. 500l Maka sia-sia amal 
mereka, dan Kami tidak memberikan penim
bangan terhadap (amal) mereka pada hari 
Kiamat. 
106. Demikianlah, balasan mereka itu neraka 
Jahanam, karena kekafiran mereka, dan 
karena mereka menjadikan ayat-ayat-Ku dan 
rasul-rasui-Ku sebagai bahan olok-olok. 
107. Sungguh, orang yang beriman dan 
mengerjakan kebajikan, untuk mereka disedia
kan surga Firdaus sebagai tempat tinggal, 
108. mereka kekal di dalamnya, mereka tidak 
ingin pindah dari sana. 
109. Katakanlah (Muhammad), "Seandainya 

lautan menjadi tinta untuk (menulis) kalimat
kalimat Tuhanku, maka pasti habislah lautan 
itu sebelum selesai (penulisan) kalimat
kalimat Tuhanku, meskipun Kam(datangkan 
tambahan sebanyak itu (pula)." 
110. Katakanlah (Muhammad), "Sesungguh
nya aku ini hanya seorang manusia seperti 
kamu, yang telah menerima wahyu, bahwa 
sesungguhnya Tuhan kamu adalah Tuhan Yang 
Maha Esa." Maka barang siapa mengharap 
pertemuan dengan Tuhannya maka hendak
lah dia mengerjakan kebajikan dan janganlah 
dia mempersekutukan dengan sesuatu pun 
dalam beribadah kepada Tuhannya." 

499. YakjiJj dan MakjiJj ialah dua bangsa yang berbuat kerusakan di bumi. 

500. Tidak beriman kepada hari Kiamat. 
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LATAR BELAKANG MASALAH

 Pernyataan Hamzah bahwa banyak literatur tata bahasa Arab yang ketika

sampai pada pembahasan harf al-jar hanya memberikan satu arti yang umum

dari harf al-jar tersebut. Jarang ditemukan pembahasan secara tuntas.

 Pembelajar bahasa Arab yang jika belajar harf al-jar tidak secara tuntas maka

akan mengartikan setiap harf al-jar al-bā' dengan arti “dengan”, dan

menghukumi ism yang berada setelah harf al-jar al-bā' adalah beri‘rab jar.

RUMUSAN MASALAH

 Apa jenis dan makna harf al-jar al-bā' yang terdapat dalam sūrah al-kahf ?

 Bagaimana penggunaan metode qawāid wa at-tarjamah dan mind map dalam

pembelajaran bahasa Arab dengan materi harf al-jar al-bā'?

TUJUAN PENELITIAN

 Untuk mengetahui apa jenis dan makna harf al-jar al-bā' yang terdapat dalam

sūrah al-kahf.

 Untuk mengetahui bagaimana penggunaan metode qawāid wa at-tarjamah dan

mind map dalam pembelajaran bahasa Arab dengan materi harf al-jar al-bā'.

KEGUNAAN PENELITIAN

 Secara Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini dapat menjadi sumber pengetahuan dan
sumbangan pemikiran atau ide mengenai sintaksis dan semantik bahasa Arab
khususnya terkait harf al-jar al-bā' bagi pembelajar bahasa Arab dan rujukan
yang penting bagi para peneliti lain dalam melakukan penelitian sejenis.

 Secara Praktis

Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan informasi, wawasan, dan
pengalaman belajar pada pembelajar bahasa Arab secara umum dan khususnya
kepada peneliti sendiri mengenai sintaksis dan semantik yang berkaitan dengan
harf al-jar al-bā' dan diharapkan dapat menambah pengetahuan serta menjadi
pegangan bagi para pembacanya.

TELAAH PUSTAKA

 Skripsi yang berjudul “Harf al-Jar: Kedudukan dan Maknanya dalam Surat
Luqman (Sebuah Kajian Metode Pembelajaran Qawāid)” yang ditulis oleh
Ahmad Marzuki mahasiswa jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga pada tahun 2001.

 Skripsi yang berjudul “Surat Az-Zumar dalam Al-Qur’an: Harf al-Jar dan
Metode Pembelajarannya (Metode Gramatika)”, yang ditulis oleh Rofi
Fasolinanda mahasiswi jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah
dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga pada tahun 2013.

 Skripsi yang berjudul “Makna Harf al-Jar al-Bā' pada Sūrah Āli ‘Imrān (Suatu
Tinjauan Semantik)”, yang ditulis oleh Dwiyanti mahasiswi Departemen Sastra
Asia Barat Fakultas Ilmu Budaya Universitas Hasanuddin pada tahun 2017.

 Skripsi yang berjudul “Makna Harf al-Jar al-Bā' dan Penggunaannya dalam
al-Qurān al-Karim (Tinjauan Semantik)”, yang ditulis oleh Fahmi Fatimah
Azzahrah mahasiswi Departemen Sastra Asia Barat Fakultas Ilmu Budaya
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SISTEMATIKA PENULISAN

 Bab I berisi pendahuluan meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, dan sistematika penulisan.

 Bab II berisi tentang landasan teori mengenai analisis sintaksis, analisis
semantik, harf al-jar al-bā', metode qawāid wa at-tarjamah, metode mind map,
dan metode penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini.

 Bab III berisi gambaran umum, struktur, dan pokok-pokok kandungan sūrah
al-Kahf.

 Bab IV berisi inti dari penelitian ini yang membahas tentang hasil analisis
sintaksis dan semantik harf al-jar al-bā' yang terdapat dalam sūrah al-Kahf ,
serta langkah-langkah bagaimana metode qawāid wa at-tarjamah dan mind
map digunakan untuk mengajarkan harf al-jar al-bā'.

 Bab V berisi kesimpulan, saran-saran, sekaligus kata penutup. Pada bagian
ini dicantumkan pula sejumlah literatur yang digunakan penulis dalam
melakukan penelitian ini serta lampiran-lampiran yang diperlukan dalam
penulisan skripsi ini.

LANDASAN TEORI

 Analisis Sintaksis

Analisis sintaksis adalah analisa atau pemeriksaan yang teliti mengenai
hubungan kata dengan kata lain dalam suatu kalimat.

 Analisis Semantik

Analisis semantik adalah cabang linguistik yang meneliti tentang arti atau
makna.

 Harf al-Jar al-Bā'

Harf al-jar al-bā' adalah salah satu harf al-jar yang menjarkan pada ism żahīr
dan ism ḍamir. Harf al-jar al-bā’ terbagi menjadi dua jenis: Aṣliyyah dan Zāidah. Harf
al-jar al-bā' memiliki 15 makna yakni: ilṣāq, isti̔ānah, sababiyyah, ta‘diyyah, qasam,
‘iwadl, badal , żarfiyyah, musāhabah, makna min tab‘idliyah, makna harf jar ‘an,
isti‘lā, ta‘kīd, gāyah, dan mulābasah.

METODE PEMBELAJARAN BAHASA ARAB

 Metode Qawāid wa at-Tarjamah

Metode al-qawāid wa at-tarjamah adalah cara yang digunakan oleh

pengajar bahasa Arab dalam pembelajaran bahasa Arab, dengan memberikan

penjelasan kaidah-kaidah tertentu yang harus dihapalkan oleh pelajar, sesuai materi

yang akan disajikan, berikut terjemahannya dalam bahasa pelajar sehari-hari.

• Metode Mind Map

Metode mind map (peta pikiran) adalah cara termudah untuk memasukan

informasi ke dalam otak dan mengambil informasi ke luar otak.

METODE PENELITIAN

 Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah pendekatan

kualitatif dan jenis penelitiannya adalah penelitian kepustakaan.

 Sumber Data (Primer dan Sekunder)

Sumber data primer penelitian ini adalah sūrah al-kahf, dan sumber data

sekunder penelitian ini adalah buku-buku dan referensi-referensi lain yang mempunyai

kaitan dengan penelitian ini baik yang berbentuk hard copy (cetak) seperti kitab-kitab

dan buku-buku gramatika Arab, laporan-laporan penelitian linguistik Arab, maupun

yang berbentuk paperless seperti situs-situs yang menyediakan informasi-informasi

linguirstik Arab secara on line serta e-book dan aplikasi kitab gramatika Arab.

METODE PENGUMPULAN DATA

 Observasi (pengamatan)

Peneliti melakukan pengamatan dengan sumber (sūrah al-kahf)

yang sedang diteliti baik yang primer maupun sekunder.

 Dokumentasi

Metode ini dilakukan untuk mengumpulkan sumber-sumber data

baik primer maupun sekunder menjadi sebuah dokumen.

TEKNIK ANALISIS DATA

• Teknis analisis data yang digunakan peneliti dalam mengolah data adalah

non statistik, peneliti menggunakan teknik deskriptis analisis, yaitu suatu

pengambilan kesimpulan terhadap suatu objek, kondisi, sistem pemikiran,

gambaran secara sistematis, faktual, serta hubungannya dengan fenomena

yang dianalisis.
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SŪRAH AL-KAHF

• Sūrah al-kahf merupakan wahyu al-Qurān ke-68 yang turun setelah sūrah

al-Ghāsyiyyah dan sebelum sūrah asy-Syurā. Berdasarkan tartib mushafi,

al-kahf merupakan sūrah ke-18 setelah sūrah al-Isrā', yaitu dengan 12

ruku‘ dan dengan jumlah ayatnya 110 ayat dan berada dalam juz 15 akhir

dan juz 16 awal.

HASIL PENELITIAN

• Jenis dan Makna Harf al-Jar al-Bā' yang Terdapat dalam Sūrah al-Kahf

(Analisis Sintaksis dan Semantik)

Hasilnya ada 40 harf al-jar al-bā' dengan rincian 39 asli dan 1 zāidah.

Harf al-jar al-bā' asli ada 24 masuk pada ism mu‘rab dan 16 masuk pada ism

mabni, serta ada 29 yang berta‘aluq pada fi‘il, 10 pada ism. Makna-makna

yang muncul yakni: . ظرفیة، إستعانة، تعلیلیة، مصاحبة، ملابسة،،تعدیة، غایة، مجاوزة، 

LANGKAH-LANGKAH PENERAPAN METODE AL-QAWĀID WA AL-
TARJAMAH DALAM PEMBELAJARAN BAHASA ARAB DENGAN 
MATERI HARF AL-JAR AL-BĀ'

 Pendahuluan, memuat berbagai hal yang berkaitan dengan materi yang akan
disajikan baik berupa appersepsi, atau tes awal tentang materi, atau yang
lainnya.

 Guru memberikan pengenalan dan definisi kaidah-kaidah tertentu dalam bahasa
Arab yang harus dihapalkan sesuai dengan materi yang akan disajikan, berikut
terjemahannya dalam bahasa pelajar. Contoh: jika materi yang akan disajikan
mengenai harf al-jar al-bā', maka langkah yang mungkin dilakukan adalah:

1. Mengenalkan konsep harf al-jar al-bā' (pengertian, jenis, dan makna).

2. Memberikan contoh-contoh seperlunya, jika diperlukan mengadakan
perbandingan dengan kaidah bahasa pelajar sehari-hari untuk membantu
pemahaman para pelajar.

LANJUT

3. Setelah itu guru menjelaskan contoh-contoh seperlunya, misalnya:
بالقلام كتبت 

مات بالجوع
بحسبك ما فعلت 
أقسم با� 

بنورھمذھب الله 
4. Guru menjelaskan secara rinci terkait jenis dan makna dari masing-
masing harf al-jar al-bā' pada contoh diatas. Contoh penjelasan secara 
rinci: harf al-jar al-bā' pertama termasuk harf al-jar asli, ta‘aluqnya 
berupa fi‘il “كتبت” dan bermakna إستعانة (menjadi alat untuk tercapainya 
suatu pekerjaan) arti kalimatnya menjadi “saya menulis dengan pena”. 
5. Setelah para pelajar benar-benar memahami konsep harf al-jar al-bā', guru 
membimbing mereka untuk menghapalkan definisinya dengan disiplin. 
6. Jika ada kosa kata yang dipandang sulit untuk diterjemahkan, guru 
menjelaskan kosa kata sebelum menginjak ke langkah aplikasi. 

LANJUT

7. Guru memberikan materi teks bahasa Arab sebagai materi pokok
(diambil dari buku pegangan, dalam penelitian ini mengambil dari sūrah al-
kahf), lalu mengajak para pelajar untuk menerjemahkan kata demi kata,
kalimat demi kalimat sampai paragraf demi paragraf. Para pelajar setelah
itu disuruh untuk mencocokkan kaidah-kaidah yang telah dihapalkan
dengan teks baru itu. Dalam hal ini diharapkan mereka dapat
mengidentifikasi jenis dan makna harf al-jar al-bā' sebagaimana apa yang
mereka hapalkan, lalu menganalisis sampai detail sebagaimana pada contoh
pada poin c di atas. Kegiatan ini melibatkan kerja keras mental mereka
untuk menerapkan hasil hapalan mereka ke dalam teks terjemahan. Hal ini
bertujuan agar mereka benar-benar dapat menerjemahkan teks sesuai
dengan kaidah bahasa Arab yang benar.

8. Setelah para pelajar selesai mengidentifikasi harf al-jar al-bā'
dengan baik, guru memberi daftar kosa kata untuk dihapalkan. Kata-kata
itu lepas dari konteks kalimat, dan guru menyuruh para pelajar untuk
memberi terjemahan kosa kata itu.

9. Sebagai kegiatan akhir, guru memberi pekerjaan rumah yang
berupa persiapan terjemahan untuk dibahas pada pertemuan berikutnya.

LANGKAH-LANGKAH PENERAPAN METODE MIND MAP DALAM
PEMBELAJARAN BAHASA ARAB DENGAN MATERI HARF AL-JAR AL-
BĀ'

1. Guru menyampaikan materi dan tujuan pembelajaran tentang pelajaran yang
akan dipelajari.
2. Siswa mempelajari konsep tentang materi pelajaran yang dipelajari dengan
bimbingan guru (tentang harf al-jar al-bā').
3. Setelah siswa memahami materi yang telah diterangkan oleh guru, guru
mengelompokkan siswa ke dalam beberapa kelompok sesuai dengan tempat
duduk yang berdekatan. Kemudian siswa dihimbau untuk membuat peta pikiran
dari materi yang dipelajari (harf al-jar al-bā').
4. Untuk mengevaluasi siswa tentang pemahaman, guru menunjuk beberapa siswa
untuk mempresentasikan hasil peta pikiran dengan mencatat atau menuliskan di
papan tulis.
5. Dari hasil presentasi yang ditulis oleh siswa di papan tulis, guru membimbing
siswa untuk membuat kesimpulan.
6. Guru memberikan soal latihan tentang materi yang telah dipelajari kepada siswa
untuk dikerjakan secara individu untuk mengetahui pemahaman konsep dan
kemampuan akademis siswa.
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KESIMPULAN

 Harf al-jar al-bā' yang terdapat dalam sūrah al-kahf memiliki ta‘aluq

dan makna yang berbeda-beda.

 Metode qawāid wa at-tarjamah dan mind map dapat digunakan dalam

pembelajaran harf al-jar al-bā' .
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